BAB II

TINJAUAN PUSAKA
2.1 
Komunikasi

2.1.1
Definisi Komunikasi

Komunikasi merupakan proses membangun kesamaan atau kesatuan pikiran antara sender dan receiver. Dedi Mulyana (2001:62) mengartikan komunikasi sebagai berikut :

“Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku”

Agar suatu pesan dapat efektif, proses pengkodean dari pengirim harus berhubungan dengan proses penguraian kode oleh penerima. Artinya, pesan yang terbaik adalah pesan yang disampaikan dengan tanda-tanda yang dikenali oleh penerimanya. Apabila pengirim memiliki pengalaman dengan penerima pesan, maka komunikasi yang dilakukan akan lebih efektif. Tugas pengirm adalah mengupayakan pesannya sampai kepada penerima. Untuk mengkomunikasikan dengan efektif, pemasar harus mengerti elemen-elemen yang mendasari komunikasi yang efektif.

Faisal Afiff dan Dwi Kartini (1996), mengartikan komunikasi sebagai : Suatu proses mempengaruhi pihak-pihak dengan memberikan gagasan-gagasan informasi atau membagi perasaan dengan pihak tersebut, suatu proses pengiriman pesan-pesan variabel yang menghasilkan suatu respon, suatu komunikasi dianggap efektif bila mencapai reaksi yang diinginkan atau adanya tanggapan dari si pesaing
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